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ABSTRACT

The development of post – war economy grew rapidly along with the
establishment of international institutions which facilitate multilateral
economic cooperation such as GATT and WTO. Australia as a country who use
multitrack diplomacy also began to follow this development by conducting
bilateral free trade agreements with other countries such as Singapore and
Thailand. Australia also conducting bilateral cooperation with the United
States as a part of their foreign economic agenda although they have great
differences on economic strength and bergaining power. The problem in this
research is intended to find out why Australia agreed to sign economic
bilateral agreement with states who have greater strength and power such as
United States.  The theoretical framework used by the writer in this research
focuses on the study of free trade and new bilateralism as the background on
why  Australia agreed to sign the AUSFTA. The framework used in this study
focuses on the study of free trade and a new bilateralism as the background is
the reason for Australia to sign the AUSFTA.

Keywords: AUSFTA, Free Trade Agreement, a new bilateralism, Economy,
Security

Perkembangan ekonomi pasca perang dunia II semakin pesat dengan
dibentuknya lembaga internasional yang mewadahi kerjasama ekonomi
multilateral seperti GATT dan WTO. Australia sebagai negara yang juga
menjadikan negosiasi yang bersifat multitrack kemudian juga mulai
mengikuti perkembangan ini dengan mengadakan kerjasama perdagangan
bebas bilateral dengan negara seperti Singapura dan Thailand. Australia
kemudian juga melakukan kerjasama bilateral dengan Amerika Serikat
sebagai bagian dari agendaekonomi luar negeri walaupun perbedaan
kekuatan ekonomi dan posisi tawar kedua negara cukup besar. Permasalahan
dalam tulisan ini ditujukan untuk mengetahui alasan mengapa Australia
setuju untuk menandatangani perjanjian kerjasama ekonomi bilateral dengan
negara yang memiliki kekuatan dan pengaruh yang lebih besar seperti
Amerika Serikat. Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini
berfokus pada kajian mengenai perdagangan bebas dan bilateralisme baru
sebagai latar belakang yang menjadi alasan Australia untuk
menandatangani AUSFTA.
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Kata-kata Kunci : AUSFTA, Free Trade Agreement, Bilateralisme baru,
Ekonomi, Keamanan
Tingkatan dan penyebaran aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh suatu
negara memiliki implikasi terhadap investasi dan perdagangan
internasional, dimana secara umum saat pertumbuhan dan pendapatan
negara meningkat maka kompleksitas sistem perdagangan dan investasi
akan mengikutinya. Perwujudan dari kompleksitas ini dapat dilihat dari
tren liberalisasi ekonomi serta pembentukan organisasi perdagangan
internasional yang bersifat multilateral seperti General Agreement on
Tariffs and Trade (GATT) pada tahun 1947 dan World Trade
Organization (WTO) pada tahun 1995. Penggunaan jalur multilateral
yang melibatkan banyak negara untuk mencapai kesepakatan bersama
dalam isu perdagangan memiliki tantangan tersendiri dalam
penerapannya dimana perbedaan power, agenda di bidang ekonomi,
serta sikap negara anggota terhadap isu sensitif di bidang perdagangan
membuat negosiasi multilateral berjalan lambat. Hal ini kemudian
menimbulkan kecenderungan baru dalam pola kerjasama perdagangan
antar negara dimana terjadi peningkatan kerjasama perjanjian
perdagangan di tingkat regional dan bilateral untuk mencapai
kepentingan ekonomi.

Adanya kebutuhan pergeseran ini membuat Australia juga mulai
membahas prospek kerjasama perdagangan bilateral di akhir era
1990-an dengan beberapa negara lain seperti Singapura
(Singapore-Australia Free Trade Agreement/ SAFTA), Thailand
(Thailand-Australia Free Trade Agreement/ TAFTA), dan Amerika
Serikat (Australia-United States Free Trade Agreement/ AUSFTA).
Diantara ketiga perjanjian perdagangan tersebut, rencana kerjasama
AUSFTA mendapatkan perhatian besar dari berbagai kalangan karena
perjanjian ini merupakan kerjasama perdagangan bilateral pertama
Australia dengan negara maju.
AUSFTA merupakan Preferential Trade Agreements (PTA) yang
mengatur hubungan perdagangan antara Australia dan Amerika Serikat
yang mulai berlaku efektif pada Januari 2005. Kerjasama bilateral ini
disusun berdasarkan desain perjanjian North American Free Trade
Agreement (NAFTA) , dan merupakan bagian dari rangkaian kerjasama
bilateral lain yang dilakukan oleh Amerika Serikat sejak akhir era
1980-an. Sama seperti perjanjian bilateral Amerika Serikat lainnya,
AUSFTA juga memiliki lingkup yang lebih luas dari faktor perdagangan
tradisional. Amerika Serikat juga mengikutsertakan aspek seperti
investasi dan teknologi informasi sebagai bagian dari isu yang ingin
dibahas bersama mitra dagang.

Pemerintah Australia melalui Department of Foreign Affairs and Trade
(DFAT) berusaha mengenalkan AUSFTA pada rakyat Australia dan
dunia internasional dengan mengunggah informasi dasar dan publikasi
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negosiasi AUSFTA melalui website pemerintah dan menugaskan Centre
for International Economics (CIE) untuk melakukan penelitian
mengenai potensi dampak AUSFTA apabila diterapkan bagi
perekonomian kedua negara yang terlibat. CIE memperkirakan AUSFTA
mampu meningkatkan kesejahteraan kedua negara hingga mencapai
USD 40 milyar dalam kurun waktu 20 tahun, dan mendorong
pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) sekitar 0,4 persen pada
tahun 2010. CIE mengestimasikan Australia menjadi penerima terbesar
dalam kerjasama ini melalui sektor agrikultur dengan dihapuskannya
seluruh hambatan tariff yang diberlakukan Amerika Serikat.

Publikasi informasi awal yang cenderung optimistis tanpa menyebutkan
potensi dampak negatif yang dapat dialami Australia menimbulkan
persepsi publik bahwa pemerintah tidak terus terang pada masyarakat
mengenai dampak negatif yang mungkin diterima Australia apabila
menerapkan kerjasama ini. Ketiadaan penelitian independen mengenai
potensi dampak AUSFTA selain hasil komisi dari DFAT yang didukung
oleh pemerintah juga memberikan kesan bahwa masyarakat sengaja
tidak diberikan informasi menyeluruh mengenai AUSFTA. 

Sikap pemerintah Australia yang bersifat kurang terbuka dalam
perencanaan dan proses negosiasi kemudian juga mendapatkan
perhatian dari pihak parlemen federal yang mengirim komite untuk
melakukan penyelidikan pada negosiasi AUSFTA. Hasil dari
penyelidikan ini adalah kritik mengenai proses negosiasi yang bersifat
tidak terbuka dan publikasi data yang tidak memberikan gambaran pasti
mengenai proses dan tekanan yang terjadi selama negosiasi. Pemerintah
Australia juga tidak mempublikasikan perkembangan rancangan
ketentuan dan isu yang muncul selama negosiasi, sehingga masyarakat
dan organisasi sosial yang mengikuti perkembangan negosiasi AUSFTA
tidak memiliki informasi resmi dari pemerintah. Kritik yang muncul
kemudian berkembang menjadi kontroversi baik di tingkat parlemen
maupun publik mengenai proses negosiasi dan isu yang diangkat dalam
AUSFTA.

Salah satu organisasi yang dominan dalam menyuarakan pendapat dan
kritik mengenai AUSFTA adalah Australian Fair trade and Investment
Network (AFTINET). Kritik utama yang dikemukakan oleh AFTINET
antara lain adalah mengenai ketiadaan keuntungan ekonomi yang jelas
bagi Australia bila menandatangani AUSFTA, hal ini juga didukung oleh
posisi tawar Australia yang tidak sekuat Amerika Serikat dilihat dari
kekuatan ekonomi Australia yang hanya berkisar 4% dari kekuatan
Ekonomi Amerika Serikat, serta bagaimana kebijakan sosial menjadi
sasaran dalam negosiasi perdagangan. Perbedaan kekuatan ekonomi
antara kedua negara kemudian menimbulkan kekhawatiran terutama
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Kalangan pengamat politik dan akademisi beranggapan bahwa AUSFTA
akan menjadi alat bagi Amerika Serikat untuk menanamkan ideologi
dan kebijakan yang belum tentu sesuai dengan keadaan dan kebijakan
domestik di Australia.

Kontroversi yang pada intinya meragukan manfaat AUSFTA terutama
bagi perekonomian Australia juga semakin besar terutama karena
negosiasi kerjasama perdagangan ini dilakukan dalam kurun waktu yang
bersamaan dengan keputusan pemerintah Australia untuk menurunkan
pasukan membantu Amerika Serikat dalam invasi Irak pasca teror 11
September dan mendekati masa pemilu di kedua negara. Berbagai
gambaran penyesuaian kebijakan yang harus dilakukan pemerintah
Australia untuk bergabung dengan AUSFTA juga dikalkulasikan akan
jauh lebih banyak dibandingkan dengan penyesuaian kebijakan yang
dilakukan oleh Amerika Serikat. Perdebatan mengenai AUSFTA
terutama dalam bidang agrikultur, harga obat-obatan dan hak kekayaan
intelektual juga semakin besar dengan adanya kekhawatiran lembaga
perlindungan konsumen dan akademisi yang menganggap bahwa
Amerika Serikat tidak memiliki inisiatif untuk mengurangi kebijakan
proteksi yang diterapkan pada beberapa produk agrikultur selama
negosiasi bilateral. Walaupun demikian, kontroversi dan kekhawatiran
publik tersebut tidak membuat pemerintah Australia memperpanjang
tahap negosiasi atau  meninjau ulang rancangan kerangka kerjasama
bilateral ini dan tetap memberlakukannya sesuai dengan kesepakatan
tahun 2005.

Proses Negosiasi AUSFTA

Pada tanggal 3 maret 2003, Mark Vaile dalam kapasitasnya sebagai
menteri perdagangan Australia  mengumumkan rangkaian sasaran
Australia dalam negosiasi AUSFTA bersama Amerika Serikat.  Secara
garis besar pemerintah Australia berkomitmen bahwa kerjasama
perdagangan yang akan dilaksanakan bertujuan untuk mengurangi
restriksi perdagangan dan meningkatkan kapabilitas bisnis antar kedua
negara. Pemerintah Australia menegaskan bahwa hasil negosiasi
AUSFTA akan melengkapi dan mendorong kepentingan Australia di
dalam putaran Doha dan WTO. Selain itu, pemerintah juga menekankan
bahwa negosiasi FTA tidak akan mengurangi kemampuan pemerintah
untuk melindungi kebijakan fundamental  seperti kebijakan kesehatan,
pendidikan, perlindungan konsumen, kebijakan kultural, karantina, dan
kebijakan lingkungan.  

Strategi,  Posisi Awal, dan Agenda Australia dalam FTA

DFAT mendeskripsikan agenda perdagangan Australia secara umum
yaitu penggunaan kombinasi jalur multilateral, regional, dan bilateral
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untuk menembus hambatan perdagangan di dunia internasional,
menjaga kompetisi dalam ekspor, serta mencapai peluang untuk
membuka pasar baru. Penerapan dari agenda ini dicapai melalui
pengurangan hambatan perdagangan dan investasi baik bagi mitra
dagang maupun pengusaha di lingkungan domestik Australia, kerjasama
dan integrasi ekonomi, serta faktor pendukung lain seperti pengentasan
kemiskinan dan menjaga stabilitas keamanan regional.

Agenda yang diusung oleh Australia dalam negosiasi AUSFTA terpusat
pada beberapa sektor. Australia memiliki beberapa agenda perdagangan
dengan sasaran untuk menurunkan atau bahkan menghapus hambatan
perdagangan yang diterapkan oleh Amerika Serikat. Australia sebagai
eksportir yang memiliki keunggulan di bidang agrikultur menginginkan
penurunan tarif dan kuota bagi produk seperti daging, gula, kapas, dan
dairy product oleh Amerika Serikat. Selain dalam menurunkan
hambatan tariff dan non-tariff di bidang agrikultur, Australia juga
mengajukan penghapusan subsidi ekspor Amerika ke Australia untuk
menciptakan lingkungan perdagangan yang lebih terbuka dan
kompetitif antar kedua negara.

Strategi, Posisi Awal dan Agenda Amerika Serikat dalam FTA

Amerika Serikat mulai aktif mengadakan kerjasama perdagangan bebas
secara bilateral sekitar tahun 1980. Dalam mengadakan negosiasi
perdagangan bebas dengan negara lain, Amerika Serikat dikenal
memiliki pendekatan yang kaku dan komprehensif dimana syarat dan
lingkup negosiasi perdagangan bisasanya lebih luas disamping standar
awal yang diterapkan oleh WTO. Pendekatan yang biasanya disebut
sebagai WTO-plus approach ini juga diterapkan pada negosiasi
AUSFTA. Penggunaan pendekatan ini tidak terlepas dari sasaran dasar
Amerika Serikat dalam membuat perjanjian perdagangan bebas yang
dapat dikategorikan menjadi empat faktor :

1. Pertukaran tidak simetris (assymetric reciprocity) yang
menguntungkan dan membuka pasar bagi pedangang dan
investor dari Amerika Serikat.

2. Menciptakan preseden, model, dan katalis bagi perjanjian
perdagangan yang lebih luas.

3. Mendorong reformasi domestik yang berorientasi pasar.
4. Memperkuat hubungan strategis dengan negara mitra dagang.

Agenda utama Amerika Serikat dalam mengajukan negosiasi
perdagangan bilateral pada dasarnya adalah untuk mengajukan
pengurangan atau penghapusan tariff perdagangan antar negara.
Namun penghapusan tariff yang diajukan Amerika Serikat ini biasanya
memiliki pengecualian dimana beberapa komoditi tertentu tidak
dimasukkan dalam proses negosiasi. Walaupun Amerika Serikat
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memiliki sistem ekonomi yang bersifat terbuka, negara ini masih
menerapkan kebijakan proteksi yang ketat terhadap komoditas
agrikultur seperti gula, daging, dan dairy product. Dalam negosiasi
AUSFTA, pihak Amerika Serikat berargumen bahwa penghapusan total
seluruh tariff dan restriksi perdagangan untuk produk agrikultur sangat
sulit untuk dilakukan karena petani Australia secara umum bersifat jauh
lebih kompetitif daripada petani lokal . 

Pendekatan WTO-plus yang diterapkan oleh Amerika Serikat dalam
negosiasi ini tidak terbatas pada kebijakan ekonomi secara umum
namun juga diperluas pada kebijakan strategis lain yang memiliki
potensi untuk meningkatkan akses ekonomi pada pasar negara mitra
dagang. Pada negosiasi, selain membicarakan isu klasik seperti
perdagangan produk agrikultur, Amerika Serikat juga membicarakan
masalah kebijakan hak kekayaan intelektual serta perlindungan
karantina. Sebagai salah satu eksportir utama produk dan jasa yang
berkaitan dengan teknologi informasi, Amerika Serikat mengharapkan
Australia untuk memperketat perlindungan hak kekayaan intelektual,
dan menggunakan Digital Millenium Copy Right Acts (DMCA) sebagai
salah satu masukan kebijakan dalam desain AUSFTA di bidang hak
kekayaan intelektual.

Hasil Negosiasi dan Ratifikasi AUSFTA

Negosiasi AUSFTA selesai dengan kedua negara mencapai kesepakatan
dan mengubah posisi awal dalam isu yang dibahas. Amerika Serikat
hingga akhir tetap menolak memasukkan gula dalam kesepakatan
sementara Australia tidak ingin sistem Investor-State Dispute
Settlement masuk ke dalam kesepakatan. Amerika Serikat berhasil
menekan Australia untuk melakukan perubahan pada kebijakan
Intellectual Property Rights namun Australia berhasil mempertahankan
kebijakan publik lain seperti PBS yang tidak mengalami perubahan
substansial dan FIRB yang masih tetap bertahan.

Pada negosiasi AUSFTA, proses perencanaan, negosiasi, dan
legislasi yang berlangsung cepat menimbulkan masalah karena jangka
waktu penandatanganan, review oleh parlemen, dan legislasi
implementasi terjadi dalam jangka waktu yang berdekatan. Proses
negosiasi AUSFTA antara pemerintah kedua negara berakhir pada 8
Februari 2004 dan ditandatangani pada 18 Mei 2004. Di tingkat
parlemen federal, penelitian dan review mengenai kerjasama ini baru
dilakukan oleh Joint Standing Committe on Treaties  pada 2 April 2004,
hari dimana pemerintah memberikan laporan resmi mengenai hasil
negosiasi AUSFTA pada parlemen. Komite tersebut kemudian
melakukan public hearing yang berakhir pada 14 Mei 2004. Laporan
dengar pendapat kemudian diserahkan pada parlemen pada tanggal 23
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Juni 2004. Proses legislasi implementasi perjanjian disetujui pada 13
Agustus 2004 dengan amandemen dalam bidang HAKI dan PBS.

Amerika Serikat tidak menemui kendala yang berarti dalam proses
ratifikasi AUSFTA karena Presiden Bush menggunakan jalur cepat yaitu
dengan menggunakan Trade Promotion Authority (TPA). Penggunaan
TPA membuat kongres Amerika Serikat hanya dapat menyetujui atau
menolak draft yang diajukan melalui voting tanpa amandemen
.
Situasi Domestik Australia Sebelum Terbentuknya AUSFTA

Berkembangnya arah kebijakan luar negeri Australia di bidang ekonomi
tidak terlepas dari faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
posisi ekonomi negara ini. Faktor pendorong utama bagi Australia
untuk mulai terlibat dalam perjanjian kerjasama FTA dengan negara
lain merupakan salah satu bentuk respon dari tekanan eksternal di
bidang multilateral sehingga Australia harus mencari cara lain untuk
melindungi kepentingan nasionalnya.

Interaksi antara Australia dan negara di wilayah Asia, dan hubungan
historis dengan Amerika dan Eropa memberikan tuntutan bagi Australia
yang harus mengatur hubungan di tingkat regional dalam pembuatan
kebijakan luar negeri termasuk dalam bidang ekonomi dengan kedua
wilayah, dan identitas regional Australia seringkali dipertanyakan
terutama dalam interaksinya dengan negara di wilayah Asia Tenggara
karena secara historis Australia memiliki kedekatan ideologi dan kultur
pada negara barat seperti Amerika serikat dan Inggris. Krisis moneter
tahun 1997 memberikan dampak yang signifikan terhadap hubungan
Australia dan negara-negara di wilayah Asia. Dampak dari krisis masih
terasa hingga empat tahun kemudian dan pemerintah negara-negara di
Asia mulai cenderung untuk membuat kebijakan yang bersifat ekslusif
untuk menjaga kemakmuran dan keamanan regional. Terbentuknya
ASEAN+3 pada tahun 1997 yang terdiri atas negara-negara ASEAN dan
tiga negara berpengaruh yang juga merupakan mitra dagang utama
(Jepang, China, dan Korea Selatan) memberikan tantangan besar bagi
Australia dalam menerapkan politik luar negerinya di wilayah Asia. 

Tantangan yang dihadapi Australia dalam hubungannya dengan negara
di wilayah Asia pasca krisis moneter terletak pada bangkitnya
regionalisme Asia Timur dan usaha negara-negara di Asia untuk
membuat kerjasama perdagangan tanpa mengikutsertakan Australia.
ASEAN+3 pada dasarnya dapat dikatakan memiliki tema ‘Asia untuk
orang Asia’. Ketidakikutsertaan Australia dalam kerjasama ini
dilatarbelakangi oleh ketidaksetujuan beberapa negara ASEAN yang
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menganggap Australia akan bertindak sebagai medium kepentingan
Amerika Serikat apabila diberi akses untuk mengikuti negosiasi.

Harapan Australia untuk mempertahankan kerjasama di bidang
multilateral sebagai fokus utama untuk mengembangkan ekonomi
kemudian juga semakin terhambat dengan gagalnya beberapa agenda
seperti Early Voluntary Sectoral Liberalization (EUSL) yang
direncanakan oleh APEC, dan stagnasi dalam perencanaan kerjasama
ASEAN – CER yang terhenti pada tahun 1999. Kegagalan kerjasama
multilateral ini pada dasarnya berasal dari perbedaan pendapat dan
pandangan yang dimiliki oleh anggota sehingga proses negosiasi
terhenti.

Adanya halangan bagi Australia untuk mengintegrasikan perekonomian
lebih jauh dengan negara di wilayah Asia menjadi salah satu motivator
utama yang membuat John Howard melakukan review mengenai arah
kebijakan ekonomi Australia dengan membuat garis besar arah
kebijakan ekonomi yang baru. Paradigma ekonomi yang dimiliki oleh
Howard berbeda dengan kebijakan pendahulunya yang lebih
menekankan usaha kerjasama di bidang multilateral dengan target
jangka panjang. Arah kebijakan ekonomi Australia pada masa
pemerintahan John Howard dalam bidang ekonomi lebih cenderung
melihat kedalam dan terfokus pada sasaran jangka pendek. Oleh karena
itu,  PTA menjadi salah satu alternatif potensial untuk memenuhi
kepentingan nasional terutama dalam jangka pendek sekaligus
membangun dasar bagi pembangunan jangka panjang.

Kesulitan yang timbul dalam usaha mewujudkan integrasi ekonomi
dengan wilayah Asia, adanya rasa takut terisolasi dari lingkungan
perdagangan global, serta agenda politik yang menginginkan penguatan
hubungan bilateral antara Australia dan Amerika Serikat membuat
pemerintah Australia semakin serius dalam usaha mewujudkan
kerjasama ekonomi dengan Amerika serikat. Pola kebijakan presiden
Bush yang aktif mempromosikan liberalisasi kompetitif memberikan
peluang baru bagi Australia dan menjadi alternatif untuk memperluas
ekonomi disamping mengejar sasaran untuk membuka kembali
negosiasi perjanjian perdagangan di wilayah Asia yang problematik. 

Pola kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam masa pemerintahan
Presiden Bush yang menggunakan keterkaitan konsep pertahanan dan
ekonomi Australia mendapat kesempatan untuk meningkatkan posisi
tawar dengan berpartisipasi membantu Amerika Serikat dalam perang
Irak dan Afghanistan. Australia dibawah pemerintahan Howard
menginginkan adanya kerjasama ekonomi sebagai pelengkap dari
hubungan aliansi pertahanan yang ada sejak lama, sementara Amerika
Serikat berusaha mengumpulkan kawan untuk menghadapi perang
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melawan terorisme dan menggunakan kebijakan perdagangan sebagai
bargaining chip. Persinggungan kepentingan dua negara ini kemudian
ditindaklanjuti hingga AUSFTA terbentuk.

Perjanjian Perdagangan Bebas sebagai Instrumen untuk
Mencapai Kepentingan Nasional.

Free Trade Agreement (FTA) atau perjanjian perdagangan bebas pada
dasarnya merupakan bentuk dari kerjasama ekonomi dimana negara
yang terlibat sepakat untuk mengurangi (atau menghilangkan)
hambatan perdagangan seperti tarif dan batasan non-tarif terhadap
beberapa (atau seluruh) komoditi perdagangan.  Adanya FTA
merupakan salah satu bentuk dari liberalisme ekonomi yang
menggunakan perdagangan bebas sebagai salah satu metode untuk
membantu pertumbuhan ekonomi negara. Konsep perdagangan bebas
didasari oleh teori keunggulan komparatif yang dapat dideskripsikan
sebagai pola perdagangan internasional ditentukan oleh perbedaan
relatif dari biaya produksi komoditas yang diperdagangkan.
Australia menjadikan perjanjian perdagangan bebas sebagai salah satu
bagian dari kebijakan luar negeri di bidang ekonomi. Motivasi Australia
untuk terlibat dalam perjanjian perdagangan bebas pada dasarnya tidak
terlepas dari potensi keuntungan tradisional di bidang perdagangan dan
rencana jangka panjang untuk mewujudkan integrasi ekonomi global
selain untuk mencari pasar baru. Dalam mewujudkan kebijakan
perdagangan, Australia menetapkan beberapa sasaran sebagai acuan
untuk melaksanakan kebijakan. Sasaran pertama adalah pengurangan
hambatan perdagangan dan investasi pada mitra dagang, Kedua,
pengurangan hambatan perdagangan dalam lingkungan domestik
Australia sendiri, Ketiga, mewujudkan kerjasama ekonomi dan
integrasi, dan memenuhi sasaran non perdagangan seperti pengurangan
kemiskinan serta meningkatkan keamanan regional dan hubungan
strategis.

Pergeseran arah kebijakan luar negeri Australia di bidang ekonomi dari
Asia ke Amerika tidak terlepas dari paradigma politik yang dimiliki oleh
perdana Menteri John Howard. Pemerintah Australia pada masa
Howard menilai bahwa kepentingan ekonomi Australia dapat dipenuhi
dengan baik dengan mendirikan dan mempertahankan hubungan
bilateral yang bersifat pragmatis dengan negara yang memiliki
kepentingan dan penghormatan yang bersifat mutual dengan Australia.
Perwujudan dari ide yang menjunjung tinggi bilateralisme dapat dilihat
dari respon positif Australia untuk mengadakan negosiasi PTA dengan
Singapura dan Thailand. Kedua negara ini tidak menentang keinginan
Australia untuk membentuk jaringan ekonomi AFTA-CER dan berniat
untuk membangun kerjasama perdagangan bilateral SAFTA dan TAFTA.
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Di sisi lain, Pemerintah Australia juga menjadikan perjanjian
perdagangan bilateral dengan Amerika Serikat menjadi salah satu
agenda utamanya.

Pemilihan jalur bilateral dalam negosiasi kerjasama perdagangan
memiliki keuntungan khusus. Yang pertama, memungkinkan struktur
kerjasama kedua negara benar-benar cocok dengan kepentingan dan
kebutuhan negara anggota. Baik Amerika Serikat maupun Australia
sama-sama menggunakan PTA untuk mencapai kepentingan nasional
dalam bidang tertentu dengan negara lain. AUSFTA sebagai perjanjian
bilateral memberikan peluang bagi Australia untuk mempererat
hubungan bilateral dengan Amerika Serikat. Kedua, hubungan bilateral
memberikan hubungan timbal balik yang jelas dan cepat. Lingkup
AUSFTA yang hanya terdiri atas dua negara anggota membuat proses
negosiasi menjadi jauh lebih efektif daripada di tingkat regional dan
multilateral, dan sifat timbal balik yang cepat dalam perjanjian ini
merupakan target utama Australia yang berusaha untuk menyediakan
lingkungan yang kondusif bagi perekonomian melalui FTA dengan salah
satu mitra dagang terbesarnya.

Ketiga, perjanjian bilateral seringkali digunakan sebagai instrumen
untuk mengangkat kepentingan politik dan strategis anggotanya.
Kepentingan Amerika Serikat dalam AUSFTA tidak terbatas pada
agenda ekonomi namun juga menyentuh kebijakan lain yang ada di luar
kebijakan perdagangan. Pada negosiasi AUSFTA,  Amerika Serikat tidak
hanya memperhatikan posisi Australia pada kapabilitas ekonomi namun
juga posisi negara ini sebagai kawan dalam aliansi.  Di sisi lain, Australia
memberikan perhatian penuh pada kekuatan tawar Amerika Serikat dan
posisinya sebagai mitra dagang dengan potensi pasar yang luas.

Bilateralisme Baru dalam AUSFTA : Agenda Ekonomi dan
Keamanan

Baumann memberikan definisi dari bilateralisme dalam dua arti pokok.
Definisi pertama mengarah pada pola hubungan antar negara dalam
hubungan internasional, sementara definisi kedua mengarah pada
orientasi negara dalam menerapkan kebijakan luar negeri. Agenda
ekonomi negara dalam bilateralisme baru biasanya terdiri dari isu baru
yang muncul dalam perdagangan internasional, perlakuan terhadap isu
yang gagal dinegosiasikan melalui perjanjian di tingkat multilateral, dan
kombinasi dari isu yang lain.

Keputusan Australia untuk mengadakan kerjasama ekonomi secara
bilateral tidak dapat dilepaskan dari pergeseran tren mekanisme
kerjasama perdagangan dari tingkat multilateral ke arah yang lebih
sempit baik di tingkat regional maupun bilateral. Intensifikasi hubungan
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bilateral antara Australia dan Amerika Serikat pada dasarnya dapat
dilihat dari pandangan tradisional Australia pada posisi tawar Amerika
Serikat. Usaha Australia untuk memajukan ekonomi melalui jalur
perdagangan regional dan bilateral merupakan dampak langsung dari
lambatnya negosiasi perjanjian perdagangan yang bersifat multilateral.
Pengaturan khusus di bidang ekonomi antara Australia dan Amerika
Serikat pada awalnya memang tidak menjadi prioritas bagi kedua
negara karena perdagangan bilateral yang dilakukan oleh kedua negara
sebelum adanya AUSFTA telah berjalan dengan lancar walaupun
memiliki hambatan perdagangan sesuai dengan kebijakan yang
diberlakukan oleh negara.    

Agenda  Ekonomi

AUSFTA sebagai kerjasama ekonomi di bidang perdagangan telah lama
menjadi sasaran Australia untuk mengembangkan hubungan bilateral
dengan Amerika Serikat ke arah yang lebih dekat. Keinginan Australia
untuk memperluas pasar dan mencari cara untuk mengurangi dampak
kebijakan proteksionisme yang sering dikeluarkan oleh pemerintah
Amerika Serikat untuk melindungi industri lokal merupakan bagian dari
agenda ekonomi Australia dalam negosiasi AUSFTA. Sebagai eksportir
yang memiliki keunggulan di bidang agrikultur, Australia berusaha
keras untuk menghilangkan hambatan perdagangan agrikultur melalui
negosiasi di tingkat multilateral namun langkah ini kurang efektif
karena proses yang panjang, lambat dan rumit. 

Negosiasi AUSFTA kemudian memberikan kesempatan bagi Australia
untuk mencoba menghilangkan hambatan tariff dan non-tariff yang
diterapkan oleh Amerika Serikat secara bilateral. Dalam bidang
agrikultur, posisi tawar Amerika Serikat yang lebih kuat membuat
Australia tidak dapat berbuat banyak saat komoditas gula tidak
diikutsertakan sebagai isu dalam negosiasi, namun Australia tidak
mundur dari negosiasi karena walaupun komoditas gula merupakan
agenda utama, masih banyak faktor ekonomi lain yang perlu
diperhatikan seperti kesepakatan dalam perdagangan jasa dan
pembebasan bea bagi komoditas perdagangan lainnya. Selain itu,
negosiasi AUSFTA memiliki sasaran yang lebih tinggi yaitu untuk
mewujudkan integrasi ekonomi dengan Amerika Serikat yang
merupakan kekuatan dominan di dunia internasional.

Pemerintah Australia melihat AUSFTA sebagai peluang utama untuk
melakukan harmonisasi ekonomi dengan Amerika Serikat dengan latar
belakang hubungan bilateral yang dimiliki oleh kedua negara. Pengaruh
Amerika Serikat yang besar dalam perekonomian Australia tidak
semuanya dipandang negatif dimana kepentingan AS untuk membuka
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pasar yang lebih luas diharapkan akan menarik lebih banyak investor
untuk masuk dan membuka usahanya di Australia, dan menstimulasi
pertumbuhan pasar domestik. Pandangan tradisional Australia
mengenai pengaruh dan peranan Amerika Serikat sebagai kekuatan
dominan di tingkat internasional membuat kebutuhan untuk
memperluas dan mempertahankan kerjasama bilateral kedua negara
menjadi penting bagi Australia secara khusus.

Agenda Keamanan

Konsep pertahanan dan keamanan yang dianut oleh Australia tidak
hanya sebatas persenjataan militer yang ada dalam konsep keamanan
tradisional dan negara. Australia telah mengikutkan hak asasi manusia
dan keamanan ekonomi sebagai salah satu indikator keamanan yang
harus dijaga untuk menjaga kesejahteraan negara dan memenuhi
kepentingan nasional. Sebelum tragedi 11 September 2001, baik pihak
Australia maupun Amerika Serikat tidak pernah menggunakan konsep
keamanan sebagai bargaining chip dalam negosiasi di bidang ekonomi
dan begitu pula sebaliknya. Perubahan yang terjadi dalam era war on
terrorism yang diterapkan Amerika kemudian membuat negara ini
berhenti untuk memisahkan kepentingan di bidang ekonomi dan
keamanan dan menggunakannya sebagai instrumen utama dalam
kebijakan luar negeri terutama untuk mengembangkan ekonomi serta
memperkuat aliansi. Partisipasi Australia dalam ANZUS memiliki nilai
penting yang memperkuat kerjasama Australia dan Amerika Serikat di
bidang pertahanan dan keamanan. Australia membuktikan diri sebagai
kawan yang loyal pada Amerika Serikat melalui pengiriman pasukan ke
Afghanistan dan Irak. Bob Zoellick menjadikan agenda ekonomi dan
keamanan sebagai jangkar  untuk memperkuat hubungan bilateral
antara Amerika Serikat dan aliansinya.

Terlepas dari konsep keamanan dalam nilai tradisional, perluasan
konsep keamanan yang kini menjadi bagian dari kepentingan nasional
Australia meliputi keamanan di bidang ekonomi, sosial, hak asasi
manusia dan lain sebagainya. Dalam hubungannya dengan AUSFTA,
Australia memiliki kepentingan untuk menjaga keamanan tidak hanya
dari ancaman terorisme namun juga untuk melindungi ekonomi negara
dari diskriminasi maupun hambatan perdagangan yang berpotensi
mengganggu perekonomian. Keikutsertaan Australia dalam AUSFTA
mengecilkan peluang diskriminasi proteksionisme Amerika dalam
perdagangan luar negeri dan memberikan keuntungan berupa
kebebasan bea dan kuota bagi komoditas yang diatur dalam PTA.

Liberalisasi Kompetitif sebagai Strategi Australia dalam
Perdagangan Internasional
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Liberalisasi kompetitif atau competitive liberalization dipopulerkan
oleh C. Fred Bergsten memiliki asumsi dasar bahwa interdependensi
ekonomi global mengarahkan negara-negara untuk membuka ekonomi
dan bersaing secara kompetitif baik dalam bidang investasi maupun
perdagangan di pasar internasional. Dalam penerapannya, proses
liberalisasi ini diwujudkan oleh negara melalui negosiasi dan kebijakan
perdagangan yang bersifat saling mendukung baik di tingkat bilateral,
regional, maupun multilateral. 

Peningkatan jumlah Preferential Trade Agreement (PTA) di tingkat
regional dan bilateral sejak akhir tahun 1980 menjadi penanda bahwa
kerjasama yang dilakukan secara multilateral masih belum cukup untuk
memfasilitasi kepentingan negara untuk mewujudkan liberalisasi
perdagangan. Sebagai negara yang menjadikan liberalisasi perdagangan
sebagai agenda utama untuk mencapai kemakmuran, Australia berusaha
melakukan kerjasama di berbagai tingkat dengan fokus untuk
mewujudkan perdagangan bebas di tingkat global. Usaha Australia
untuk mendapatkan keuntungan melalui perdagangan bebas dalam
tingkat multilateral kemudian mendapatkan tantangan terutama saat
Amerika Serikat mulai mengubah fokus utama kerjasama ekonomi
internasionalnya. Amerika Serikat pada awalnya lebih cenderung
bertahan pada negosiasi di tingkat multilateral beralih ke arah yang
lebih sempit yaitu dengan membuat PTA secara bilateral dengan
berbagai negara secara agresif untuk mencapai kepentingan ekonomi
terutama dengan adanya kegagalan negosiasi Putaran Doha di Cancun
pada tahun 2003.

Australia menggunakan AUSFTA sebagai bagian dari strategi
perdagangan dimana kerjasama bilateral menjadi alternatif kedua
apabila negosiasi di tingkat regional maupun multilateral mengalami
stagnasi atau kegagalan. Karakteristik dari kerjasama bilateral dengan
Amerika Serikat terletak pada tingkat ketergantungan Australia yang
cukup tinggi baik di bidang ekonomi maupun pertahanan. Posisi
Amerika Serikat sebagai salah satu negara tujuan ekspor utama serta
pemilik investasi asing terbesar di Australia membuat kebutuhan untuk
meningkatkan liberalisasi perdagangan menjadi semakin tinggi. 

Perubahan fokus kerjasama perdagangan yang dipopulerkan oleh
Amerika Serikat membuat Australia mengikuti pola yang sama dengan
mulai menjajaki kerjasama perdagangan selain dengan negara tetangga
regional seperti Selandia Baru. Tingginya intensitas PTA yang dilakukan
berbagai negara menjadi potensi ancaman bagi Australia yang akan
termarjinalkan dalam sistem perdagangan internasional yang menjadi
terfragmentasi oleh PTA ini. Penghilangan hambatan perdagangan yang
hanya menguntungkan anggota PTA adalah alasan utama mengapa
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Australia mengambil langkah yang sama dengan membuat perjanjian
perdagangan bebas dengan Singapura, Thailand, dan Amerika Serikat. 

Keterlibatan Australia dalam PTA yang bersifat bilateral tidak membuat
Australia mengabaikan kesepakatan yang telah dicapai dalam tingkat
multilateral. Dasar dari kerjasama regional dan bilateral yang dilakukan
oleh Australia dengan negara lain masih menggunakan standar dasar
yang telah disepakati pada organisasi multilateral seperti WTO,
sementara isu sensitif dan isu yang tidak memiliki standarisasi yang
baku seperti agrikultur dan hak kekayaan intelektual didiskusikan
secara khusus di tingkat bilateral dengan memperhatikan situasi yang
dimiliki oleh negara anggota PTA dan draft perjanjian multilateral
spesifik yang ada. Hal ini juga berlaku pada negosiasi AUSFTA.
Australia memiliki kepentingan untuk meningkatkan liberalisasi dan
kompetisi perdagangan dengan Amerika Serikat. 

Desain kebijakan perdagangan Australia yang menggunakan prinsip
liberalisasi kompetitif dengan menggunakan jalur bilateral dan regional
untuk mendorong perkembangan liberalisasi perdagangan di jalur
multilateral sebagai bagian kepentingan nasional dalam bidang ekonomi
membuat AUSFTA memiliki potensi yang signifikan untuk memperkuat
posisi Australia di lingkup regional dan multilateral.  Disamping potensi
keuntungan ekonomi secara kuantitatif yang dapat diraih melalui
peningkatan sektor dagang yang meliputi ekspor – impor barang dan
jasa, alasan utama Australia bergabung dengan AUSFTA juga terletak
pada harapan bahwa AUSFTA dapat menjadi batu pijakan bagi Australia
dalam perjanjian perdagangan dalam lingkup yang lebih luas terutama
pada forum negosiasi dimana Amerika Serikat juga menjadi salah satu
anggotanya. 
Kepentingan nasional dan agenda dari kedua negara untuk
memperjuangkan liberalisasi perdagangan pada dasarnya tidak terlalu
berbeda jauh. Kedua negara sama-sama menginginkan akses pasar yang
lebih luas walaupun Amerika Serikat memiliki cakupan agenda yang
lebih luas dari Australia yang lebih banyak memfokuskan diri pada
agenda ekonomi tradisional pada sektor perdagangan barang dan jasa.
Amandemen dan reformasi kebijakan yang harus dilakukan Australia
untuk menyesuaikan diri dengan AUSFTA di satu sisi memberikan
peluang bisnis yang lebih luas karena kerjasama ekonomi ini dipandang
meningkatkan standar kompetisi dan potensi ekonomi Australia di
perdagangan internasional.

Perwujudan AUSFTA sebagai salah satu benchmark Australia dalam
negosiasi perdagangan di tingkat yang lebih tinggi adalah usaha
Australia untuk kembali membuka kesempatan ekspor gula ke Amerika
Serikat melalui Trans-Pacific Partnership (TPP). Kegagalan Australia
untuk memasukkan komoditas gula dalam AUSFTA memiliki
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kesempatan untuk ditinjau ulang kembali karena TPP sebagai kerjasama
perdagangan regional memiliki kekuatan lebih dari AUSFTA dimana
kedua negara anggota harus melakukan penyesuaian apabila TPP
memberikan tambahan kuota ekspor ke Amerika. Keikutsertaan
Australia dalam kerjasama yang lebih luas sedikit banyak juga untuk
mengurangi kerumitan yang timbul atas beragamnya ketetapan yang
dihasilkan oleh PTA bilateral dengan negara lain.
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